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LAMPIRAN 

Lampiran I. Pedoman Observasi 

Aspek Yang Diamati 

1.  Lokasi MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia Tembung 

2. Mengamati keadaan Madrasah  

3. Mengamati sarana dan prasarana di MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia 

Tembung 

4. Mengamati keadaan guru di MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia Tembung 

5. Mengamati keadaan peserta didik di MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia 

Tembung 

6. Mengamati proses perencanaan program tahfizh al-Qur’an di MIS Nurul 

Fadhilah Bandar Setia Tembung 

7. Mengamati proses pelaksanaan program tahfizh al-Qur’an di MIS Nurul 

Fadhilah Bandar Setia Tembung 

8. Mengamati proses pendukung dan penghambat program tahfizh al-Qur’an 

di MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia Tembung 

9. Mengamati peran guru tahfizh selama proses pembelajaran tahfizh al-

Qur’an di MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia Tembung 

10. Mengamati perilaku peserta didik selama proses pembelajaran tahfizh al-

Qur’an di MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia Tembung 
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Lampiran II. Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan I Kepala Madrasah MIS Nurul Fadhilah Bandar 

Setia Tembung 

Nama   : Hj. Hotni Mediwarni, S.Pd.I, MA 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 

Tanggal Wawancara : 10 November 2022 

1. Pada tahun berapakah Madrasah ini didirikan? 

2. Apa tujuan program tahfizh ini didirikan? 

3. Pada tahun berapa program tahfizh ini didirikan? 

4. Bagaimana perencanaan program tahfizh ini dilaksanakan? 

5. Bagaimana prosedur pelaksanaan program tahfizh di madrasah ini? 

6. Bagaimana kegiatan pembelajaran tahfizh al-Qur’an di madrasah ini? 

7. Apakah program ini diwajibkan oleh seluruh peserta didik? 

8. Menurut bunda, apakah guru yang mengajar di program tahfizh ini sudah 

melaksanakan sesuai yang direncanakan? 

9. Apa saja yang menjadi kendala bagi pendidik dalam melaksanakan program 

tahfizh ini? 

10. Apakah program tahfizh al-Qur’an ini merupakan salah satu syarat 

kelulusan di madrasah ini? 
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B. Identitas Informan II Kepala Tahfizh Al-Qur’an MIS Nurul Fadhilah 

Bandar Setia Tembung 

Nama   : M. Iqbal, S.Pd 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 

Tanggal Wawancara : 11 November 2022 

1. Pada tahun berapa program tahfizh ini dimulai di MIS Nurul Fadhilah 

Bandar Setia Tembung? 

2. Sudah berapa lama abi mengajar di MIS Nurul Fadhilah? 

3. Sejak tahun berapa abi menjabat sebagai kepala tahfizh di madrasah ini? 

4. Apakah pendidik yang mengajar di program tahfizh ini seorang hafizh dan 

hafizhah? 

5. Dari juz berapa peserta didik diwajibkan menghafal, dan apakah di 

madrasah ini memiliki target hafalan yang mengharuskan peserta didik 

menghafal sesuai dengan target yang telah ditentukan didalam program 

tahfizh ini? 

6. Bagaimana system menghafal al-Qur’an di madrasah ini? 

7. Apa saja yang menjadi kendala didalam program tahfizh ini? 

8. Metode apa yang digunakan guru tahfizh dalam melaksanakan menghafal 

al-Qur’an? 

9. Berapa jam proses pembelajaran tahfizh al-Qur’an di madrasah ini? 

10. Motivasi apa yang abi buat untuk membangkitkan peserta didik agar selalu 

menjaga hafalannya? 
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C. Identitas Informan III Guru Tahfizh Al-Qur’an MIS Nurul Fadhilah 

Bandar Setia Tembung 

Nama   : Lia Mahardika, S.Pd 

Tempat Wawancara : 12 November 2022 

Tanggal Wawancara : Ruang Tahfizh 

1. Sudah berapa lama ummi mengajar pembelajaran tahfizh di madrasah ini? 

2. Apa yang menjadi motivasi ummi dalam mendidik anak-anak agar menjadi 

generasi yang berwawasan al-Qur’an? 

3. Metode apa yang ummi gunakan dalam proses pembelajaran tahfizh al-

Qur’an?  

4. Apa saja yang menjadi kendala ketika pembelajaran tahfizh ini 

dilaksanakan? 

5. Berapa juz peserta didik diwajibkan menghafal al-Qur’an? 

6. Apakah program tahfizh al-Qur’an ini merupakan program wajib di 

madrasah ini? 

7. Apa factor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tahfizh al-Qur’an di madrasah ini? 

8. Dalam seminggu berapa kali pembelajaran tahfizh ini di laksanakan? 

9. Apresiasi apa yang ummi berikan kepada peserta didik yang mendapatkan 

prestasi dalam hafalannya? 
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D. Identitas Informan IV Siswa Kelas V di MIS Nurul Fadhilah Bandar 

Setia Tembung 

Nama   : M. Khalilur Rahmah 

Tempat Wawancara : 14 November 2022 

Tanggal Wawancara : Ruang Tahfizh 

1. Apa yang ananda ketahui tentang program tahfizh di madrasah ini? 

2. Siapa nama pembimbing tahfizh yang masuk di kelas ananda? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan program tahfizh al-Qur’an di madrasah ini? 

4. Metode apa yang digunakan guru pembimbing tahfizh ketika melaksanakan 

program tahfizh ini? 

5. Apakah kegiatan pembelajaran tahfizh ini dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran? 

6. Apresiasi apa yang diberikan oleh guru pembimbing ketika ananda 

mendapatkan prestasi dalam menghafal al-Qur’an? 

7. Hambatan apa yang ananda alami ketika melaksanakan program tahfizh al-

Qur’an? 

8. Apakah guru pembimbing memberikan motivasi ataupun solusi ketika 

kawan ananda kesulitan dalam menghafal al-Qur’an? 

9. Selama ananda mengikuti kegiatan tahfizh, Bagaimana system yang 

dilaksanakan dalam program tahfizh al-Qur’an ini? 

10. Dalam seminggu, Berapa kali kegiatan tahfizh ini dilaksanakan? 
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E. Identitas Informan V Siswa Kelas V MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia 

Tembung 

Nama   : Hang Cendekia 

Tempat Wawancara : Ruang Tahfizh 

Tanggal Wawancara : 14 November 2022 

1. Apa yang ananda ketahui tentang program tahfizh di madrasah ini? 

2. Siapa nama pembimbing tahfizh yang masuk di kelas ananda? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan program tahfizh al-Qur’an di madrasah ini? 

4. Metode apa yang digunakan guru pembimbing tahfizh ketika melaksanakan 

program tahfizh ini? 

5. Apakah kegiatan pembelajaran tahfizh ini dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran? 

6. Apresiasi apa yang diberikan oleh guru pembimbing ketika ananda 

mendapatkan prestasi dalam menghafal al-Qur’an? 

7. Hambatan apa yang ananda alami ketika melaksanakan program tahfizh al-

Qur’an? 

8. Apakah guru pembimbing memberikan motivasi ataupun solusi ketika 

kawan ananda kesulitan dalam menghafal al-Qur’an? 

9. Selama ananda mengikuti kegiatan tahfizh, Bagaimana system yang 

dilaksanakan dalam program tahfizh al-Qur’an ini? 

10. Dalam seminggu, Berapa kali kegiatan tahfizh ini dilaksanakan? 
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Lampiran III. Pedomana Dokumentasi 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi dimana hal-

hal yang akan peneliti dokumentasikan ada beberapa diantaranya: 

1. Berlangsungnya pelaksanaan kegiatan menghafal al-Qur’an 

2. Berlangsungnya pelaksanaan kegiatan menyetor hafalan al-Qur’an 

3. Berlangsungnya pelaksanaan kegiatan muraja’ah 

4. Berlangsunya kegiatan seleksi ujian tahfizh per juz 

5. Berlangsung nya kegiatan wisuda tahfizh per juz 
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Lampiran IV. Hasil Wawancara 

A. Identitas Informan I Kepala Madrasah MIS Nurul Fadhilah Bandar 

Setia Tembung 

Nama   : Hj. Hotni Mediwarni, S.Pd.I, MA 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 

Tanggal Wawancara : 10 November 2022 

Pada tahun berapakah Madrasah ini 

didirikan? 

Madrasah ini didirikan sejak tahun 

2004. Ketika itu kami hanya memiliki 

satu ruangan yaitu ruang tamu rumah 

saya. Dan hanya suami dan saya yang 

menjadi pendidik di madrasah ini. Dan 

lambat laun atas izin allah madrasah ini 

secara perlahan mulai berkembang 

awalnya hanya membuka jenjang TK 

sekarang bisa membuka jenjang 

pondok pesantren di madrasah ini. 

Apa tujuan program tahfizh ini 

didirikan? 

Tujuan didirakan program ini ialah 

tidak lain dari visi misi madrasah ini. 

Dimana lembaga pendidikan dasar 

unggulan yang akan menghasilkan 

peserta didik yang sholeh, cerdas, 

intelektual, cerdas emosional, spiritual, 

berkualitas, berprestasi, berakhlaqul 

karimah, bertaqwa kepada Allah SWT 

dan bisa membaca al-Qur’an dan 

menghafal juz 30. 

Pada tahun berapa program tahfizh ini 

didirikan? 

Program tahfizh ini didirikan pada 

tahun 2012. Awalnya peserta didik 

hanya menghafal surah-surah pendek 

saja. Dan setelah melihat minat 
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perkembangan peserta didik dalam 

menghafal al-Qur’an pada tahun 2015 

maka peserta didik di wajibkan 

menghafal al-Qur'an di madrasah ini. 

Bagaimana perencanaan program 

tahfizh ini dilaksanakan? 

Sebelum melaksanakan perencanaan 

program ini. Pihak madrasah 

menentukan apa saja yang akan di buat 

di madrasah ini. Dimana langkah awal 

yang dilaksanakan ialah pihak 

madarasah menetapkan program 

tahfizh, menentukan indicator 

keberhasilan program, menentukan 

penanggung jawab program dan 

menyusun kegiatan-kegiatan program 

tahfizh al-Qur’an. 

Bagaimana prosedur pelaksanaan 

program tahfizh di madrasah ini? 

Mengenai prosedur pelaksanaan 

program tahfizh ini dilihat dari struktur 

kegiatan yang telah di susun oleh pihak 

madrasah beserta tenaga pendidik yang 

ada di madrasah ini. Nah dalam 

pelaksanaan nya terdapat beberapa 

kegiatan yang akan di laksanakan. 

Diantara kegiatan nya ialah kegiatan 

menghafal, menyetor, muraja’ah, ujian 

dan wisuda tahfizh bagi anak-anak 

yang lulus seleksi ujian tahfizh per juz. 

Bagaimana kegiatan pembelajaran 

tahfizh al-Qur’an di madrasah ini? 

Kegiatan pembelajaran tahfizh ini 

dilaksanakan setiap hari, di jam 

pertama yaitu jam 07.30-09.00 WIB. 

Kegiatan ini dalam seminggu di bagi. 
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Berapa hari khusus untuk menghafal 

dan muraja’ah. 

Apakah program ini diwajibkan oleh 

seluruh peserta didik? 

Ya. Program ini di wajibkan oleh 

seluruh peserta didik yang mengemban 

ilmu dimadrasah ini. Dimana peserta 

didik diwajibkan menghafal dari juz 

30.  

Menurut bunda, apakah guru yang 

mengajar di program tahfizh ini sudah 

melaksanakan sesuai yang 

direncanakan? 

Alhamdulillah sejuah yang saya lihat 

tenaga pendidik menjalankan program 

ini sesuai dengan apa yang telah 

ditetapkan oleh pihak madrasah. Hanya 

saja dalam proses mengajar pasti 

pendidik memiliki gaya yang berbeda 

dalam mengajar. 

Apa saja yang menjadi kendala bagi 

pendidik dalam melaksanakan program 

tahfizh ini? 

Setiap program pasti ada kendala. 

Kendala yang saya lihat itu terdapat 

pada peserta didiknya. Dimana masih 

ada sebagian peserta didik yang 

bermain-main dalam menghafal al-

Qur’an sehingga membuat hafalan 

anak semakin lama dalam 

menuntaskan juz 30. 

Apakah program tahfizh al-Qur’an ini 

merupakan salah satu syarat kelulusan 

di madrasah ini? 

Bisa dikatakan iya. Karena peserta 

didik yang mau tamat khsusnya kelas 

VI mereka diwajibkan menghafal juz 

30.   
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B. Identitas Informan II Kepala Tahfizh Al-Qur’an MIS Nurul Fadhilah 

Bandar Setia Tembung 

Nama   : M. Iqbal, S.Pd 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Madrasah 

Tanggal Wawancara : 11 November 2022 

Pada tahun berapa program tahfizh ini 

dimulai di MIS Nurul Fadhilah Bandar 

Setia Tembung? 

Program tahfizh ini didirikan pada 

tahun 2012. Awalnya peserta didik 

hanya menghafal surah-surah pendek 

saja. Dan setelah melihat minat 

perkembangan peserta didik dalam 

menghafal al-Qur’an pada tahun 2015 

maka peserta didik di wajibkan 

menghafal al-Qur'an di madrasah ini. 

Sudah berapa lama abi mengajar di 

MIS Nurul Fadhilah? 

Kurang lebih hampir 5 tahun. Saya 

dulu diamanahkan untuk mengajar 

tahsin anak-anak. Karena ada beberapa 

anakyang belum bagus bacaan nya 

sesuai dengan makharijul huruf. 

Sejak tahun berapa abi menjabat 

sebagai kepala tahfizh di madrasah ini? 

Baru-baru saja. Sekitar 2 tahun. 

Alhamdulillah saya dipercaya oleh 

pihak kepala madrsah dan tenaga 

pendidik lainnya untuk mengelola 

program tahfizh ini.  

Apakah pendidik yang mengajar di 

program tahfizh ini seorang hafizh dan 

hafizhah? 

Untuk mengenai hal ini, pihak 

madrasah tidak mewajibkan syarat 

melamar sebagai guru tahfizh harus 

hafal 30 juz. Hanya saja harus memiliki 

hafalan al-Qur’an. minimal juz 30 

harus dikuasai oleh calon pelamar. 

Tapi ada sebagian tenaga pendidik 
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tahfizh ini memiliki hafalan yang bisa 

dikatakan setengah juz.  

Dari juz berapa peserta didik 

diwajibkan menghafal, dan apakah di 

madrasah ini memiliki target hafalan 

yang mengharuskan peserta didik 

menghafal sesuai dengan target yang 

telah ditentukan didalam program 

tahfizh ini? 

Peserta didik diwajibkan menghafal al-

Qur’an dari juz 30. Dan masalah 

memiliki target hafalan, Ya pihak 

madrasah tentu memiliki target 

hafalan. dimadrasah ini mewajibkan 

peserta didik harus hafal juz 30 setelah 

tamat dari madrasah ini. 

Bagaimana system menghafal al-

Qur’an di madrasah ini? 

System menghafal di madrasah ini 

tentunya tidak jauh dari madrasah-

madrasah lainnya. Dimana setiap 

program pasti ada rencana-rencana 

yang akan dilaksanakan oleh pendidik 

dan peserta didik. 

Apa saja yang menjadi kendala 

didalam program tahfizh ini? 

Kendala yang didapati ialah dari 

peserta didik. Dimana zaman semakin 

canggih ya. Semuanya bisa menjadi 

pengaruh bagi anak-anak dan bagi kita 

semua. Nah disini kesungguhan anak 

dalam menghafal masih setengah-

setengah bahkan ada sebagian peserta 

didik yang berangapan program ini 

menjadi beban bagi mereka, bagi anak-

anak yang tidak ada keseriusan dalam 

menghafal al-Qur’an. 

Metode apa yang digunakan guru 

tahfizh dalam melaksanakan 

menghafal al-Qur’an? 

Mengenai metode kami tidak 

mewajibkan metode apa yang harus 

digunakan. Hanya saja yang saya lihat 
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peserta didik menggunakan metode 

talqin dan metode tasmi’ 

Berapa jam proses pembelajaran 

tahfizh al-Qur’an di madrasah ini? 

Kurang kebih 1 jam setengah. Dimana 

kegiatan ini di mulai jam 07.30-09.00 

WIB setelah anak-anak melaksanakan 

shalat dhuha berjama’ah. 

Motivasi apa yang abi buat untuk 

membangkitkan peserta didik agar 

selalu menjaga hafalannya? 

Berbagai motivasi. Tidak jauh dari 

mengenai trik dan cara cepat dalam 

menghafal al-Qur’an. 
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C. Identitas Informan III Guru Tahfizh Al-Qur’an MIS Nurul Fadhilah 

Bandar Setia Tembung 

Nama   : Lia Mahardika, S.Pd 

Tempat Wawancara : 12 November 2022 

Tanggal Wawancara : Ruang Tahfizh 

Sudah berapa lama ummi mengajar 

pembelajaran tahfizh di madrasah ini? 

Saya mengajar dimadrasah ini sudah 3 

tahun lebih. Saya dulu mengajar ketika 

saya masih kuliah. Saya kuliah sambil 

mengajar. Kebetulan program ini 

dilaksnakan di pagi hari dan tidak 

mengganggu kuliah dan mengajar saya. 

Apa yang menjadi motivasi ummi 

dalam mendidik anak-anak agar 

menjadi generasi yang berwawasan al-

Qur’an? 

Motivasi saya dalam mendidik anak-

anak ialah pertama, saya mengajak 

anak-anak lebih dalam lagi mengenal 

al-qur’an, kedua saya membiasakan 

anak-anak mengaji terlebih dahulu 

sebelum memulai aktivitas 

pembelajaran dan yang ketiga saya 

memberi gambaran kepada anak-anak 

tentang istimewa orang-orang yang 

menghafal al-qur’an. 

Metode apa yang ummi gunakan dalam 

proses pembelajaran tahfizh al-Qur’an?  

Dalam pelaksanaan ini saya pribadi 

menggunakan metode talqin. Dimana 

saya terlebih dahulu membacakan ayat 

setelah itu anak-anak meniru bacaan 

yang saya bacakan kepada mereka 

sampai anak-anak dapat menghafal 

nya. 

Apa saja yang menjadi kendala ketika 

pembelajaran tahfizh ini dilaksanakan? 

Kendalanya tidak jauh dari peserta 

didik itu sendiri. Terkadang saya 
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berpikir bagaimana caranya agar 

semangat anak semakin membara 

dalam menghafal al-qur’an. 

Berapa juz peserta didik diwajibkan 

menghafal al-Qur’an? 

Selama saya mengajar di madrasah ini 

tidak ada dipatokan berapa juz peserta 

didik harus menghafal al-Qur’an. 

Hanya saja disini peserta didik di 

wajibkan menghafal dalam satu hari 3 

ayat. 

Apakah program tahfizh al-Qur’an ini 

merupakan program wajib di madrasah 

ini? 

Ya. Program ini merupakan program 

wajib di madrasah ini. Dimana anak-

anak diwajibkan menghafal ayat al-

Qur’an dan jika anak tidak dapat 

dengan tanggung jawab hafalan 

mereka peserta didik diberi sanksi 

ataupun berupa hukuman. 

Apa factor pendukung dan penghambat 

dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tahfizh al-Qur’an di 

madrasah ini? 

Factor pendukung nya terutama ialah 

pada diri peserta didik tersebut. 

Sedangkan factor penghambatnya 

masih ada beberapa peserta didik yang 

menghafal tidak sesuai dengan 

makharijul huruf dan ilmu tajwidnya. 

Lancar hafalan mereka tapi mereka 

tidak tahu panjang pendeknya dan ilmu 

tajwidnya.  

Dalam seminggu berapa kali 

pembelajaran tahfizh ini di 

laksanakan? 

Pembelajaran tahfizh ini dilaksanakan 

setiap hari. Dari jam 07.30-09.00 WIB. 

Hanya saja dalam muraja’ah nah itu 

dalam seminggu hanya 2 kali 

muraja’ah. 
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Apresiasi apa yang ummi berikan 

kepada peserta didik yang 

mendapatkan prestasi dalam 

hafalannya? 

Tidak lain sebuah bingkisan. Seperti 

juz amma dan al-Qur’an. 
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D. Identitas Informan IV Siswa Kelas V di MIS Nurul Fadhilah Bandar 

Setia Tembung 

Nama   : M. Khalilur Rahmah 

Tempat Wawancara : 14 November 2022 

Tanggal Wawancara : Ruang Tahfizh 

Apa yang ananda ketahui tentang 

program tahfizh di madrasah ini? 

Program tahfizh ini merupakan 

program unggulan dimadrasah ini. 

Kami disini smuanya diwajibkan 

menghafal ayat suci al-Qur’an 

Siapa nama pembimbing tahfizh yang 

masuk di kelas ananda? 

Setiap tingkatan memiliki pembimbing 

yang berbeda-beda. Dan berhubung 

saya kelas V saya mendapatkan guru 

pembimbing yaitu Ummi Mahardika. 

Bagaimana proses pelaksanaan 

program tahfizh al-Qur’an di madrasah 

ini? 

Proses pelaksanaan nya sebelum 

pembelajaran ini di mulai kami diberi 

waktu untuk mengingat kembali apa 

yang sudah kami hafal di rumah nah 

setelah itu kami di panggil satu persatu 

sesuai dengan buku qira’ati yang telah 

dikumpulkan di atas meja ummi.  

Metode apa yang digunakan guru 

pembimbing tahfizh ketika 

melaksanakan program tahfizh ini? 

Bermacam-macam metode. Tapi kalau 

sama ummi Mahardika ummi 

menggunakan metode talqin dan 

metode tasmi’ 

Apakah kegiatan pembelajaran tahfizh 

ini dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran? 

Tidak. Kegiatan ini dilaksanakan di 

pagi hari sebelum pembelajaran formal 

di mulai. Hanya saja kami ada kegitan 

menghafal di rumah dengan dipantau 

oleh orang tua kami. Gunanya agar 
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ketika di sekolah kami tinggal 

menyetornya saja. 

Apresiasi apa yang diberikan oleh guru 

pembimbing ketika ananda 

mendapatkan prestasi dalam menghafal 

al-Qur’an? 

Alhamdulillah saya medapatkan 

bingkisan dari ummi Mahardika. 

Karena hafalan saya sudah melampaui 

batas yang telah ditentukan oleh pihak 

madrasah. 

Hambatan apa yang ananda alami 

ketika melaksanakan program tahfizh 

al-Qur’an? 

Hambatannya kadang teman-teman 

tidak bisa menghafal al-Qur’an. Dan 

kedua pas hari itu ummi Mahardika 

sempat tidak masuk ke kelas. 

Apakah guru pembimbing memberikan 

motivasi ataupun solusi ketika kawan 

ananda kesulitan dalam menghafal al-

Qur’an? 

Ya. Ummi Mahardika selalu 

memberikan motivasi agar kami selalu 

istiqomah dalam menghafal al-Qur’an. 

Selama ananda mengikuti kegiatan 

tahfizh, Bagaimana system yang 

dilaksanakan dalam program tahfizh 

al-Qur’an ini? 

System menghafal nya kami di suruh 

menghafal 3 yat per hari nya. Kalau 

muraja’ah kami memuraja’ah satu 

lembar bagi juz 1 dan seterusnya dan 

kalau masih juz 30 itu memuraja’ah 

satu surah. 

Dalam seminggu, Berapa kali kegiatan 

tahfizh ini dilaksanakan? 

Setiap hari. Dari hari Senin-Sabtu dan 

kalau muraja’ahnya kami setiap hari 

Selasa dan Jum’at. 
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E. Identitas Informan V Siswa Kelas V MIS Nurul Fadhilah Bandar Setia 

Tembung 

Nama   : Hang Cendekia 

Tempat Wawancara : Ruang Tahfizh 

Tanggal Wawancara : 14 November 2022 

Apa yang ananda ketahui tentang 

program tahfizh di madrasah ini? 

Program tahfizh ini merupakan 

program unggulan dimadrasah ini. 

Kami disini smuanya diwajibkan 

menghafal ayat suci al-Qur’an 

Siapa nama pembimbing tahfizh yang 

masuk di kelas ananda? 

Setiap tingkatan memiliki pembimbing 

yang berbeda-beda. Dan berhubung 

saya kelas V saya mendapatkan guru 

pembimbing yaitu Ummi Mahardika. 

Bagaimana proses pelaksanaan 

program tahfizh al-Qur’an di madrasah 

ini? 

Proses pelaksanaan nya sebelum 

pembelajaran ini di mulai kami diberi 

waktu untuk mengingat kembali apa 

yang sudah kami hafal di rumah nah 

setelah itu kami di panggil satu persatu 

sesuai dengan buku qira’ati yang telah 

dikumpulkan di atas meja ummi.  

Metode apa yang digunakan guru 

pembimbing tahfizh ketika 

melaksanakan program tahfizh ini? 

Bermacam-macam metode. Tapi kalau 

sama ummi Mahardika ummi 

menggunakan metode talqin dan 

metode tasmi’ 

Apakah kegiatan pembelajaran tahfizh 

ini dilaksanakan diluar jam 

pembelajaran? 

Tidak. Kegiatan ini dilaksanakan di 

pagi hari sebelum pembelajaran formal 

di mulai. Hanya saja kami ada kegitan 

menghafal di rumah dengan dipantau 

oleh orang tua kami. Gunanya agar 
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ketika di sekolah kami tinggal 

menyetornya saja. 

Apresiasi apa yang diberikan oleh guru 

pembimbing ketika ananda 

mendapatkan prestasi dalam menghafal 

al-Qur’an? 

Alhamdulillah saya medapatkan 

bingkisan dari ummi Mahardika. 

Karena hafalan saya sudah melampaui 

batas yang telah ditentukan oleh pihak 

madrasah. 

Hambatan apa yang ananda alami 

ketika melaksanakan program tahfizh 

al-Qur’an? 

Hambatannya kadang teman-teman 

tidak bisa menghafal al-Qur’an. Dan 

kedua pas hari itu ummi Mahardika 

sempat tidak masuk ke kelas. 

Apakah guru pembimbing memberikan 

motivasi ataupun solusi ketika kawan 

ananda kesulitan dalam menghafal al-

Qur’an? 

Ya. Ummi Mahardika selalu 

memberikan motivasi agar kami selalu 

istiqomah dalam menghafal al-Qur’an. 

Selama ananda mengikuti kegiatan 

tahfizh, Bagaimana system yang 

dilaksanakan dalam program tahfizh 

al-Qur’an ini? 

System menghafal nya kami di suruh 

menghafal 3 yat per hari nya. Kalau 

muraja’ah kami memuraja’ah satu 

lembar bagi juz 1 dan seterusnya dan 

kalau masih juz 30 itu memuraja’ah 

satu surah. 

Dalam seminggu, Berapa kali kegiatan 

tahfizh ini dilaksanakan? 

Setiap hari. Dari hari Senin-Sabtu dan 

kalau muraja’ahnya kami setiap hari 

Selasa dan Jum’at. 
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Lampiran V. Hasil Dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan menghafal al-Qur’an 

 

Pelaksanaan kegiatan menyetor hafalan al-Qur’an 

 

Pelaksanaan kegiatan muraja’ah 
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Kegiatan seleksi ujian tahfizh per juz 

 

 

Kegiatan wisuda tahfizh per juz 
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Lampiran VI. Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 

 

 
 

 

Lampiran VII. Surat Balasan Riset 
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Lampiran VIII. Surat Hasil Turnitin 
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